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ABSTRAK 

Abstrak Kebisingan industri merupakan gangguan suara yang diakibatkan terutama berasal dari operasional 
mesin, gangguan ini dapat mengganggu kesehatan dan performansi pekerja industri tersebut. Dari hasil 
pengukuran lapangan didapatkan nilai tingkat kebising 8 jam di ruang turbin-generator sebesar 92-99 dBA.. 
Dari perencanaan yang dilakukan untuk desain enclosure didapatkan spesifikasi enclosure yaitu 
menggunakan material plywood dengan ukuran 16 m x 7 m x 2,5 m, diberi dua buah pintu akses ukuran 2 
m x 1 m menggunakan material plywood, tiga buah jendela pengamatan dengan ukuran 1 m x 1,5 m 
menggunakan material plate acrylic, sistem ventilasi kipas dilengkapi dengan perangkap suara 
menggunakan material plywood dan polyurethane foam, dan penanganan penetrasi enclosure 
menggunakan material lead sheet, didapatkan efektifitas penurunan tingkat kebisingan sebesar 38,07 dBA, 
sehingga didapatkan penurunan tingkat kebisingan setelah penggunaan enclosure di area turbin-generator 
menjadi 54-56 dBA. Total anggaran biaya yang dibutuhkan untuk membangun enclosure sebesar Rp 
135.721.378,00. 

Kata kunci: kebisingan; enclosure; turbin-generator 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada penelitian ini, akan dilakukan pengendalian tingkat kebisngan pada ruang turbin-generator 
sebagai salah satu upaya dalam mengendalikan kebisingan sehingga tercipta suasana lingkungan 
kerja yang sehat serta nyaman pada pekerja. Menurut David A Bies (2003) jika suatu industri 
telah dibangun dan tidak memungkinkan untuk memodifikasi karakteristik sumber kebisingan 
maka, solusi yang memungkinkan pada masalah kebisingan adalah dengan memodifikasi jalur 
transmisi antara sumber kebisingan dengan penerima kebisingan tersebut. Enclosure menjadi 
salah satu alat pengendali kebisingan yang dapat mengatasi masalah kebisingan dengan 
memodifikasi transmisi akustik antara sumber kebisingan dengan penerima kebisingan.  
 

2. METODOLOGI 

2.1 Pengukuran 
Pengumpulan data primer analisis kebisingan di ruang turbin-generator Dago Bengkok diperoleh 
dengan cara pengukuran menggunakan alat Sound Level Meter. Waktu pengukuran kebisingan 
dilakukan sesuai KepMenLH No 48 Tahun 1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan dengan metode 
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Cara Langsung, dilakukan pengukuran selama 10 (sepuluh) menit, sedangkan rentang waktu yang 
telah ditentukan yaitu per 1 menit. Pengukuran tingkat kebisingan tiap frekuensi dilakukan dengan 
Sound Level Meter yang diintegrasikan pada komputer yang sudah terpasang software TrueRTA. 
 
2.2  Tingkat Kebisingan 
Metoda Perhitungan mengacu pada SNI 7231:2009 tentang Metoda Pengukuran Intensitas 
Kebisingan di Tempat Kerja yaitu: 

𝐿𝑒𝑞 (8 𝑗𝑎𝑚) = 10 𝐿𝑜𝑔 [
1

8
(∑ 𝑡𝑖 . 100,1 .  𝐿1)]

𝑠

𝑖=1

 

Keterangan : 
Leq = Tingkat kebisingan siang hari (dBA) 
Lp (A) = Tingkat tekanan bunyi pada pembobotan A  
t = Rentang waktu pengukuran (dBA) 
 
2.3 Desain Enclosure 
Nilai W berfungsi untuk menentukan material yang akan digunakan untuk perencanaan enclosure, 
nilai W dapat dihitung melalui persamaan sebagai berikut : 
 

𝑇𝐿 = (20 log 𝑊) + (20 log 𝑓) − 𝐶 

 
Keterangan : 
TL = Transmission loss (dB) 
W = Densitas (Kg/m2/cm) 
f = Frekuensi (Hz) 
C = Koefisien transmisi yang telah ditetapkan yaitu 47 
 
2.4 Efektifitas Enclosure 
Untuk mengetahui berapa tingkat kebisingan ruang penerima yang berkurang setelah sumber 
kebisingan di-enclosure dilakukan perhitungan dengan persamaan sebagai berikut : 
 

𝐼𝐿 = 𝐿𝑝2 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 − 𝐿𝑝2 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 

 
Keterangan : 
IL  = Penurunan tingkat kebisingan (dBA) 
Lp2 sebelum = Leq penerima sebelum di¬-enclosure (dBA) 
Lp2 sesudah = Leq penerima sesudah di-enclosure (dBA) 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Pengukuran 
Untuk memperoleh Leq 8 jam maka dilakukan perhitungan dengan persamaan yang mengacu 
pada SNI 7231:2009 tentang Metode Pengukuran Intensitas Kebisingan di Tempat Kerja disetiap 
titik digunakan untuk membuat peta persebaran kebisingan pada gedung pembangkit PLTA Dago 
Bengkok. Berikut rekapitulasi hasil perhitungan Leq 8 jam yang dapat dilihat pada Tabel 1: 
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Leq 10 Menit dan 8 Jam 

 

No Titik Leq 10 Menit (dBA) Leq 8 Jam (dBA) 

1 74,65 83,03 

2 84,38 92,76 

3 68,36 76,73 

4 75,65 84,03 

5 91,10 99,47 

6 84,38 92,75 

7 67,34 75,71 

8 64,43 72,81 

9 81,23 89,61 

10 86,57 94,94 

11 84,44 92,81 

12 68,44 76,81 

13 63,45 71,82 

14 54,30 62,68 

15 62,35 70,72 

16 60,41 68,78 

17 64,34 72,71 

18 57,36 65,74 

19 58,45 66,82 

20 60,35 68,73 

21 57,29 65,67 

22 58,64 67,02 

23 60,36 68,73 

24 56,43 64,80 

 
Dilihat dari Tabel 1 titik dengan nilai Leq paling tinggi adalah pada titik 5, dengan nilai Leq 99,47 
dBA, titik 5 adalah ruang turbin-generator beroperasi, turbin-generator pada gedung pembangkit 
PLTA Dago Bengkok merupakan sumber utama kebisingan sehingga diperlukan pengendalian 
kebisingan. 
 
3.2 Desain Enclosure 
Pada penelitian ini, nilai kerapatan massa jenis (W) merupakan suatu nilai yang digunakan untuk 
menentukan bahan yang akan digunakan untuk rancangan enclosure. Tabel 2 menunjukkan nilai 
W pada ruang turbin-generator. 
 

Tabel 2. Rekapitulasi Perhitungan Penentuan Nilai W 

 

F (Hz) LP1 (dB) LP2 (dB) NR (dB) TL (dB) W 

125 76,5 69,6 6,9 0 1,79 

250 78,7 60,1 18,6 0 0,90 

500 79,6 65,2 14,4 0 0,45 

1000 79,4 77,1 2,3 0 0,22 

2000 80,4 77,5 2,9 0 0,,11 

4000 86,7 78,5 8,2 0 0,06 

 
Dari Tabel 2 didapatkan nilai W tertinggi pada frekuensi 125 Hz sebesar 1,79 Kg/m2/cm . 
mengacu pada tabel material, bahan yang akan digunakan untuk pembuatan enclosure adalah 
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Plywood dengan ketebalan minimal 25 mm. Adapun material lain yang digunakan untuk 
pembuatan enclosure adalah kayu dengan ketebalan minimal 25 mm sebagai pintu akses 
memasuki unit turbin-generator dan kaca sebagai jendela pengamatan dengan ketebalan 12 mm.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Desain Enclosure PLTA Dago Bengkok 

 
3.3 Efektivitas Enclosure 
Insertion loss (IL) atau nilai pengurangan kebisingan yang terjadi setelah enclosure berfungsi 
untuk mengetahui efektifitas dari pemasangan enclosure pada unit turbin-generator. Berikut 
rekapitulasi data perhitungan mencari nilai IL pada ruang turbin-generator PLTA Dago Bengkok 
setelah di-enclosure pada tiap frekuensi : 
 

Tabel 3. Rekapitulasi Perhitungan Nilai IL 

 

F Lp1 (dB) 
Lp2 
Awal 
(dB) 

ά R Sw (m2) So (m2) SPL 2 (dB) IL (dB) 

125 76,5 69,6 0,141 112,97 

169,5 686,8 

50,07 26,43 

250 78,7 60,1 0,119 93,12 53,54 25,16 

500 79,6 65,2 0,103 78,83 48,80 30,80 

1000 79,4 77,1 0,087 65,36 46,86 32,54 

2000 80,4 77,5 0,077 57,28 51,54 30,06 

4000 86,7 78,5 0,076 56,30 55,57 32,13 

Overall 89,42 82,83     59,27 38,07 

 
Dari Tabel 3 didapatkan hasil nilai IL atau kemampuan enclosure menahan kebisingan yang di 
hasilkan oleh turbin-generator di setiap frekuensi, nilai pengurangan tingkat kebisingan setelah 
di-enclosure bervariasi di setiap frekuensi dari 25,16 dB hingga 32,54 dB dengan nilai ekivalen 
sebesar 38,07 dB. Berikut grafik perbandingan tingkat kebisingan setelah menggunakan 
enclosure: 
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Leq 8 Jam Sebelum dan Sesudah Pemasangan Enclosure 

 
Grafik menunjukan penurunan tingkat kebisingan pada area yang melebihi NAB yaitu pada titik 
pengukuran 9, 10, dan 11. Titik 10 dan 11 adalah ruang turbin-generator dimana pekerja atau 
operator melakukan pencatatan, pengamatan dan pengoperasian, dengan tingkat kebisingan 8 
jam yang turun dari semula antara 92,81-94,94 dBA menjadi  antara 54,74 – 56,87 dBA, kegiatan 
pekerja lebih aman dari potensi adanya gangguan kesehatan pada telinga. 
 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan perencanaan enclosure di PLTA Dago Bengkok Bandung, maka dapat 
disimpulkan bahwa sumber utama kebisingan di PLTA Dago Bengkok adalah mesin turbin-
generator yang beroperasi selama 24 jam. Dari hasil evaluasi model pemetaan menggunakan 
program surfer, tingkat kebisingan yang melebihi baku mutu berada di ruang turbin-generator 
yaitu berkisar antara 86-99 dBA. Berdasarkan pendekatan konsep source-medium-receiver, teknik 
pengendalian kebisingan yang tepat untuk ruang turbin-generator PLTA Dago Bengkok adalah 
dengan pendekatan medium, yaitu dengan penggunaan enclosure yang akan mengurangi 
propagasi suara pada medium antara sumber dengan penerima. Dari hasil perencanaan konstruksi 
didapatkan desain enclosure menggunakan material plywood dengan ukuran bangunan 16 m x 7 
m x 2,5 m diberi 2 buah pintu yang berukuran 1 m x 2 m menggunakan material kayu plywood, 
jendela 3 buah dengan ukuran 1 m x 1,5 m menggunakan material plate acrylic, sistem ventilasi 
menggunakan kipas dengan kapasitas 3610 CMH dilengkapi dengan perangkap suara berukuran 
150 cm x 60 cm x 58 cm menggunakan material plywood dan polyurethane foam, serta penangan 
penetrasi menggunakan lead sheet. 
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